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ABSTRAK

Ulkus diabetik sembuh dengan lambat dan rentan terhadap infeksi bakteri, terutama Staphylococcus
aureus. Namun, terapi topikal yang tersedia saat ini tidak mampu mencapai efek antibakteri yang
optimal dan mendukung regenerasi jaringan. Oleh karena itu, diperlukan alternatif yang efektif dan
aman berbasis bahan alami. Brotowali (Tinospora crispa (L.) Hook.F. & Thomson) mengandung
senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai antibakteri dan agen penyembuhan luka sehingga dapat
diformulasikan dalam sediaan topikal. Penelitian ini bertujuan merancang emulgel fraksi air daun
brotowali dan mengevaluasi aktivitas antibakterinya terhadap Staphylococcus aureus. Metode
eksperimental meliputi ekstraksi maserasi etanol 96%, fraksinasi cair-cair, skrining fitokimia, formulasi
emulgel dengan konsentrasi fraksi air 10%, 30%, dan 40%, serta uji antibakteri metode difusi cakram.
Evaluasi fisik emulgel mencakup organoleptik, homogenitas, pH, dan daya sebar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hasil ekstrak mencapai 21,87% dan hasil fraksi air sebesar 7,9%, dengan
keberadaan metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan terpenoid. Pengujian
antibakteri menunjukkan bahwa fraksi air daun brotowali memiliki aktivitas antibakteri yang sedang,
sedangkan sediaan emulgel fraksi air menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam penghambatan
terhadap Staphylococcus aureus, dengan zona penghambatan tertinggi pada konsentrasi 40%. Semua
formula emulgel memenubhi kriteria sifat fisik untuk sediaan topikal. Disimpulkan bahwa emulgel fraksi
air daun brotowali berpotensi dikembangkan sebagai sediaan topikal antibakteri untuk mendukung
penyembuhan ulkus diabetik.

Kata kunci : emulgel, fraksi air daun brotowali, ulkus diabetik

ABSTRACT

Diabetic ulcers heal slowly and are susceptible to bacterial infections, especially Staphylococcus
aureus. However, currently available topical therapies are unable to achieve optimal antibacterial
effects and support tissue regeneration. Therefore, effective and safe alternatives based on natural
ingredients are needed. This study aims to design an emulgel from the aqueous fraction of Tinospora
crispa leaves and evaluate its antibacterial activity against Staphylococcus aureus. Experimental
methods include 96% ethanol maceration extraction, liquid-liquid fractionation, phytochemical
screening, emulgel formulation with aqueous fraction concentrations of 10%, 30%, and 40%, and an
antibacterial test using the disc diffusion method. Physical evaluation of the emulgel includes
organoleptic, homogeneity, pH, and spreadability. The results showed that the extract yield reached
21.87% and the water fraction yield was 7.9%, with the presence of secondary metabolites such as
flavonoids, alkaloids, tannins, saponins, and terpenoids. Antibacterial testing showed that the water
fraction of brotowali leaves had moderate antibacterial activity, while the water fraction emulgel
preparation showed a significant increase in inhibition against Staphylococcus aureus, with the highest
inhibition zone at a concentration of 40%. All emulgel formulas met the physical property criteria for
topical preparations. It was concluded that the water fraction emulgel of brotowali leaves has the
potential to be developed as an antibacterial topical preparation to support the healing of diabetic
ulcers.

Keywords : aqueous fraction of tinospora crispa leaves, diabetic ulcer, emulgel
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus merupakan kondisi yang ditandai dengan meningkatnya kadar gula dalam
darah dan masalah metabolisme lainnya (Rustiana et al., 2024). Diabetes Mellitus (DM) sering
kali dianggap sebagai pemicu utama timbulnya beragam masalah kesehatan misalnya tekanan
darah tinggi, penyakit jantung, gangguan pada pembuluh darah, stroke, kerusakan ginjal,
hilangnya penglihatan, hingga berujung pada kematian (Natalia et al., 2024). Di Indonesia,
diabetes mellitus menjadi salah satu masalah kesehatan yang terus meningkat. Pada tahun
2021, tercatat ada 19,5 juta penderita, dan jumlah ini diperkirakan akan melonjak menjadi 28,6
juta pada tahun 2045. Penyakit diabetes mellitus dapat disebabkan oleh beberapa faktor
seperti usia, riwayat keluarga, atau genetika serta jenis kelamin yang merupakan faktor-faktor
yang tidak dapat diubah. Selain itu, ada juga faktor-faktor yang dapat diubah yang
berhubungan dengan gaya hidup, seperti tingkat aktivitas fisik, pola makan, serta kebiasaan
merokok dan mengonsumsi alkohol (Fauziyyah & Utama, 2024).

Penatalaksanaan DM yang tidak optimal dapat menimbulkan komplikasi, salah satunya
ulkus diabetik. Ulkus kaki diabetik merupakan kerusakan yang terjadi di semua lapisan kulit,
kematian jaringan atau gangren yang umumnya muncul pada telapak kaki, disebabkan oleh
neuropati perifer atau penyakit arteri perifer pada penderita diabetes mellitus (Budiman et al.,
2024). Infeksi bakteri lain oleh Staphylococcus aureus, sebuah bakteri patogen, dapat memicu
terjadinya kaki diabetik (Sembiring & Faradina, 2024). Informasi dari Indonesia
mengindikasikan angka yang lebih besar dibandingkan dengan rata-rata dunia, di mana sekitar
9,08% dari pasien diabetes tipe 2 yang dirawat di rumah sakit mengalami ulkus diabetik
(Hariftyani et al., 2021). Studi lain di layanan kesehatan di Indonesia juga telah mencatat
persentase penderita diabetes mellitus (DM) yang mengalami luka diabetes dan menegaskan
bahwa isu ini adalah beban klinis yang penting yang membutuhkan perhatian yang mendalam
(Winata & Halim, 2024). penyembuhan luka diabetes dipengaruhi oleh faktor seperti kadar
gula darah, status gizi, kepatuhan pengobatan, dan perawatan luka yang optimal sangat
dibutuhkan untuk mempercepat proses penyembuhan (Maharani et al., 2025). Oleh karena itu,
membutuhkan penatalaksanaan luka yang tepat untuk mencegah infeksi, amputasi, dan
mempercepat penyembuhan (Normalia et al., 2025).

Brotowali (Tinospora crispa (L.) Hook.F. & Thomson) merupakan tanaman herbal dari
famili Menispermaceae yang telah dikenal luas dalam pengobatan tradisional karena
kandungan metabolit sekundernya, termasuk alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin. Senyawa-
senyawa tersebut berperan sebagai agen antibakteri dan antiinflamasi, serta dapat mendukung
proses penyembuhan luka melalui berbagai mekanisme biologis, seperti penghambatan dinding
sel bakteri dan peningkatan regenerasi jaringan (Breijyeh & Karaman, 2024). Penelitian yang
dilakukan oleh (Mulyati et al., 2024) mengungkap bahwa salep yang dibuat dengan ekstrak
Tinospora crispa dapat mempercepat penyembuhan luka pada tikus yang diinduksi
streptozotocin, menunjukkan adanya sifat biologis yang mendukung proses regenerasi jaringan
serta mengurangi peradangan pada luka diabetes. Di samping itu, penelitian oleh (Puspitasari
et al., 2018) mengenai golongan metabolit sekunder menemukan adanya senyawa alkaloid,
fenol, tanin, steroid, dan triterpenoid dalam ekstrak daun brotowali, yang secara farmakologis
dikenal memiliki sifat antioksidan dan berpotensi membantu perbaikan jaringan yang rusak
dengan cara mengurangi stres oksidatif dan peradangan.

Emulgel dipilih sebagai sediaan topikal karena mengombinasikan keunggulan emulsi dan
gel, seperti kemudahan aplikasi, kenyamanan, serta efektivitas penghantaran bahan aktif
(Ikhtiyarini & Sari, 2022). Beberapa penelitian melaporkan bahwa emulgel berbasis ekstrak
tanaman menunjukkan aktivitas antibakteri yang baik terhadap Staphylococcus aureus dan
memenuhi karakteristik fisik sediaan (Marpaung et al., 2024). Emulgel yang memiliki minyak
atsiri dari serai juga memperlihatkan kemampuan antibakteri terhadap S. aureus dalam
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pengujian difusi (Shalihah et al., 2023). Selain itu pada penelitian (Whidiningsih et al., 2025)
Gabungan Brotowali dan protein dari larva BSF memperlihatkan aktivitas antibakteri yang
signifikan terhadap Staphylococus aureus dengan diameter zona yang terhambat mencapai 14
mm. Pada studi (Silvyana et al., 2024) menunjukkan bahwa ekstrak kulit manggis dalam
bentuk emulgel dapat menghambat Xanthon Staphylococus aureus, yang mengonfirmasi
potensi senyawa aktif flavonoid/xanthon dalam emulgel. Penelitian ini dilakukan untuk
mengevaluasi dan mengembangkan formulasi dan aktivitas antibakteri emulgel fraksi air daun
brotowali sebagai alternatif terapi topikal pada ulkus diabetik.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan yang dilakukan di laboratorium
Universitas Prima Indonesia. Penelitian bertujuan untuk memformulasikan dan mengevaluasi
aktivitas antibakteri sediaan emulgel fraksi air daun brotowali (Tinospora crispa (L.) Hook.F.
& Thomson) terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian ini menggunakan berbagai
peralatan laboratorium seperti alat gelas, corong pisah, statif dan klem, jarum ose, pinset, plat
kaca, inkubator, jangka sorong, kertas cakram, api Bunsen, rotary evaporator, autoklaf, oven,
pH meter, spatula, mortar dan stamper, hot plate, cawan porselin, cawan petri, neraca analitik,
rak tabung, penangas air, kertas saring, botol kaca gelap, beban 100 g, serta wadah sediaan.
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi daun brotowali (Tinospora crispa
(L.) Hook.F. & Thomson), bakteri Staphylococcus aureus, etanol 96%, n-heksan, etil asetat,
aquadest, HCI] pekat, HC1 2 N, H.SO4, FeCls, serbuk magnesium, pereaksi Mayer, pereaksi
Dragendorff, pereaksi Liebermann—Burchard, nutrient agar (NA), HPMC, propilenglikol,
parafin cair, span 80, tween 80, metil paraben, DMSO, krim klindamisin, dan ciprofloxacin.
Sampel daun brotowali dari daerah Dolok Hilir, Sumatera Utara, dibersihkan, dikeringkan
menggunakan oven, dan kemudian dihaluskan menjadi serbuk.

Sebanyak 375 gram serbuk tersebut direndam tiga kali selama 24 jam masing-masing
dalam etanol 96%, lalu disaring dan diuapkan dengan menggunakan rotary evaporator untuk
menghasilkan ekstrak kental. Ekstrak tersebut dianalisis secara fitokimia untuk mengetahui
senyawa metabolit sekunder pada tumbuhan daun brotowali. Selanjutnya, fraksinasi cair-cair
dilakukan menggunakan n-heksana dan etil asetat untuk memperoleh fraksi air. Uji aktivitas
antibakteri dari fraksi air dilakukan terhadap Staphylococcus aureus dengan metode difusi
cakram pada konsentrasi 20%, 30%, dan 40% dalam tiga pengulangan. Setelah itu, fraksi air
tersebut diformulasikan menjadi emulgel pada konsentrasi 10%, 30%, dan 40%. HPMC
digunakan sebagai dasar gel, propilen glikol sebagai humektan, parafin cair sebagai fase
minyak, Span 80 dan Tween 80 berfungsi sebagai pengemulsi, serta metilparaben sebagai
bahan pengawet. Emulgel yang dihasilkan lalu diperiksa untuk sifat fisiknya, termasuk uji
organoleptik, penentuan pH, homogenitas, dan kemampuan menyebar. Aktivitas antibakteri
emulgel diuji terhadap Staphylococcus aureus dengan tes difusi cakram yang dilakukan dalam
tiga kali ulangan. Ukuran diameter zona penghambatan diukur menggunakan jangka sorong
untuk menilai efektivitas antibakteri.

HASIL

Ekstraksi

Tabel 1. Hasil % Rendeman Ekstraksi
Bobot awal Bobot akhir (g) Hasil (%)
375 gr 82 gr 21,87 %
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Pemeriksaan Skrining Fitokima

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia

No  Senyawa Hasil

1. Alkaloid +

2. Flavonoid +

3. Tanin +

4. Saponin +

5. Terpenoid +

6. Steroid -
Fraksinasi
Tabel 3. Hasil % Rendeman Fraksinasi

Berat fraksi yang diperoleh  Berat ekstrak awal Hasil (%6)

6,5gr 82 gr 7,9%

Uji Aktivitas Antibakteri Fraksi Air Daun Brotowali

Tabel 4. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Fraksi Air Daun Brotowali

Sampel % Zona Hambat (mm) Rata-rata

Fraksi  air Pengulangan | Pengulangan 11 Pengulangan 111

daun 20 % 9,63 mm 9,92 mm 8,73 mm 9,42 mm

brotowali 3545959 mm 10,85 mm 9,05 mm 9,83 mm
40 % 12,88 mm 11,74 mm 11,22 mm 11,94 mm

Sampel Zona Hambat (mm)

Kontrol Negatif DMSO -

Kontrol Positif Ciprofloxacin 32,28 mm

Gambar 1. Hasil Uji Antibakteri Fraksi Air Daun Brotowali
Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Fraksi Air Daun Brotowali

Tabel 5. Aktivitas Antibakteri Sediaan Enulgel Fraksi Air Daun Brotowali

Sampel % Zona Hambat (mm) Rata-rata
Sediaan Pengulangan  Pengulangan  Pengulangan 3

emulgel 1 2

Fraksi air 10% 15,89 mm 15,17 mm 14,35 mm 15,13 mm
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daun 30 % 23,97 mm 19,69 mm 18,96 mm 20,87 mm
brotowali

40 % 26,08 mm 23,45 mm 21,29 mm 23,60 mm
Sampel Zona Hambat (mm)
Kontrol Negatif Basis emulgel -
Kontrol Positif Krim clindamycin 29,57 mm

Gambar 2. Hasil Uji Antibakteri Sediaan Emulgel Fraksi Air Daun Brotowali

Formulasi Sediaan Emulgel

Tabel 6. Formulasi Sediaan Emulgel Fraksi Air Daun Brotowali

Formulasi Konsentrasi %
FO F1 (10%) F2 (30%) F3 (40%)

Fraksi air daun - 200 mg 400 mg 800 mg
brotowali
HPMC 20 mg 20 mg 20 mg 20 mg
Propilenglikol 200 mg 200 mg 200 mg 200 mg
Parafin cair 200 mg 200 mg 200 mg 200 mg
Span 80 40 mg 40 mg 40 mg 40 mg
Tween 80 80 mg 80 mg 80 mg 80 mg
Metil Paraben 10 mg 10 mg 10 mg 10 mg
Mf.emulgel 2qr 2Qr 2qr 2qr

Evaluasi Sifat Fisik Sediaan
Uji Organoleptik

Tabel 7. Hasil Evaluasi Sediaan Emulgel
Organoleptis Formula Hasil
Bentuk | Kental
1 Agak Kental
Il Agak Cair
Warna | Hijau pekat

1 Coklat kehijauan

11 Coklat kehijauan

Bau | Khas daun brotowali

1 Khas daun brotowali

11 Khas daun brotowali
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Gambar 3. Sediaan Emulgel Fraksi Air Daun Brotowali

Uji Homogenitas

Tabel 8. Hasil Pengujian Homogenitas
Formula Homogenitas
| Homogen
1 Homogen
1l Homogen

Uji Daya Sebar

Tabel 9. Hasil Uji Daya Sebar
Uji Ph
Formula Daya sebar (cm)
| 5cm
I 5,5¢cm
Il 5,3¢cm

Tabel 10. Hasil Pengujian pH

Formula pH
| 5,51
1 5,71
i 5,55
PEMBAHASAN

Ekstraksi Sampel dengan Cara Maserasi

Dari serbuk daun brotowali yang di esktraksi menggunakan metode maserasi dengan
pelarut etanol 96%, diperoleh hasil rendeman ekstrak sebesar 21,87% dari 375 g serbuk
simplisia dan didapatkan ekstrak kental sebanyak 82 g. nilai rendemen tersebut menunjukkan
bahwa proses ekstraksi berlangsung secara optimal. Pada penelitian yang dilakukan oleh
(Warnis et al., 2021) penggunaan maserasi dengan etanol 96% pada simplisia batang brotowali
menunjukkan hasil rendemen sebesar 10,09% untuk serbuk dan 6,08% untuk rajangan. Temuan
ini sejalan dengan penelitian (Prasedya et al., 2021) yang menyatakan bahwa penggunaan
partikel simplisia yang lebih kecil dapat meningkatkan luas permukaan sampel dengan pelarut,
sehingga mempercepat proses difusi zat aktif ke dalam pelarut dan menghasilkan rendemen
ekstrak yang lebih tinggi.
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Skrining Fitokimia

Berdasarkan hasil skrining fitokimia daun brotowali (Tinospora crispa (L.) Hook.F. &
Thomson) menunjukkan bahwa ekstrak daun brotowali positif mengandung flavonoid, tanin,
saponin, terpenoid, dan alkaloid, sementara senyawa steroid menunjukkan hasil negatif.
Keberadaan metabolit sekunder tersebut berperan sebagai antioksidan, anti-inflamasi,
angiogenesis, dan imunomodulator yang mendukung proses penyembuhan luka diabetes, Pada
penelitian (Maheshwaran & Nadarajah, 2024) bahwa hasil negatif untuk steroid pada uji
kualitatif bukan selalu berarti senyawa ini tidak ada, tetapi bisa di luar batas deteksi metode
sederhana tersebut.

Fraksinasi

Berdasarkan hasil fraksinasi, diperoleh fraksi air daun brotowali sebanyak 6,5 gram dari
82 gram ekstrak awal dengan rendemen 7,9 %. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Rochensi,
2024) yang menunjukkan bahwa dari 20 gr ekstrak etanol maserasi daun sirsak, diperoleh fraksi
air sebesar 9,47 gr, dengan nilai rendemen mencapai 47,35%. Sementara itu, rendemen dari n-
heksan dan etil asetat tercatat lebih rendah. Ini disebabkan oleh sebagian besar senyawa dalam
ekstrak etanol daun sirsak yang bersifat polar, seperti tanin, flavonoid glikosida, dan senyawa
fenolik.

Uji Aktivitas Antibakteri Fraksi Air Daun Brotowali

Berdasarkan uji aktivitas antibakteri, peningkatan konsentrasi fraksi air daun brotowali
meningkatkan diameter zona hambat, yaitu 9,42 mm (20%), 9,83 mm (30%), dan 11,94 mm
(40%), yang menunjukkan aktivitas antibakteri kategori sedang. Aktivitas ini berkaitan dengan
kandungan flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan terpenoid yang berperan merusak dinding
sel bakteri, meskipun efektivitas fraksi air masih terbatas akibat difusi senyawa aktif yang
kurang optimal dalam media agar. Penelitian oleh (Sari et al., 2021) melaporkan bahwa fraksi
air dari ekstrak batang buah naga memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus
aureus yang meningkat seiring dengan kenaikan konsentrasi fraksi, meskipun daya hambatnya
masih lebih rendah dibandingkan fraksi semi-polar. Hal ini menunjukkan bahwa senyawa polar
seperti flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid berperan dalam aktivitas antibakteri, namun
efektivitasnya dapat dibatasi oleh kemampuan difusi senyawa aktif ke dalam media agar.

Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Fraksi Air Daun Brotowali

Pada pengujian aktivitas antibakteri sediaan emulgel fraksi air daun brotowali terjadi
peningkatan diameter zona hambat dibandingkan fraksi air murni, yaitu 15,13 mm pada
konsentrasi 10%, 20,87 mm pada 30%, dan 23,60 mm pada 40%, yang menunjukkan bahwa
formulasi emulgel mampu meningkatkan efektivitas antibakteri. Peningkatan ini disebabkan
kemampuan emulgel dalam meningkatkan pelepasan dan penyebaran senyawa aktif ke dalam
media uji secara lebih efektif melalui kombinasi fase minyak dan fase air, sehingga distribusi
senyawa antibakteri menjadi lebih optimal. Sejalan dengan hal tersebut (Agustina et al., 2025)
melaporkan bahwa emulgel dari ekstrak daun Muntingia calabura L. menunjukkan
kemampuan antibakteri yang tinggi dibandingkan ekstrak tanpa formulasi. Selain itu Penelitian
yang dilakukan oleh (Yuniyasanti et al., 2019) mengenai emulgel dari minyak biji mahoni
melaporkan adanya peningkatan area penghambatan pada konsentrasi yang lebih tinggi,
meskipun hasil yang diperoleh berbeda-beda antara setiap formulasi.

Uji Organoleptis

Hasil uji organoleptis menunjukkan bahwa sediaan emulgel fraksi air daun brotowali pada
ketiga formula memiliki karakteristik yang baik dan memenuhi kriteria yang diharapkan.
Peningkatan konsentrasi fraksi air memengaruhi konsistensi sediaan, di mana formula | lebih
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kental, formula Il agak kental, dan formula I11 lebih cair, serta menyebabkan perubahan warna
dari hijau pekat menjadi coklat kehijauan yang masih dapat diterima tanpa menunjukkan
ketidakstabilan. Bau khas daun brotowali pada seluruh formula menunjukkan komponen aktif
alami tetap terjaga dan hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Abdullah et al., 2025),
(Yuliani et al., 2024), (Bakari et al., 2025).

Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil uji homogenitas, seluruh formula emulgel dinyatakan homogen karena
tidak ditemukan adanya gumpalan atau pemisahan fase. Kondisi ini menunjukkan bahwa fraksi
air daun brotowali dapat terdistribusi secara merata di dalam basis emulgel. Homogenitas yang
baik sangat penting dalam sediaan topikal karena memastikan setiap bagian sediaan
mengandung zat aktif dalam jumlah yang relatif sama, sehingga efek terapi yang dihasilkan
lebih konsisten saat diaplikasikan pada kulit atau area luka. Homogenitas ini mencerminkan
distribusi bahan yang baik dan kualitas sediaan topikal yang sesuai standar (Nur et al., 2024).
Uji homogenitas dalam satu waktu saja tidak cukup untuk menilai apakah suatu formulasi akan
tetap merata dalam penyimpanan yang lama. Selama penyimpanan, dapat terjadi variasi suhu,
tekanan, atau pemisahan fase, walaupun hal ini mungkin tidak terlihat pada pengamatan awal.
Tidak adanya gumpalan kasar pada awal pengujian tidak menjamin bahwa tidak akan ada
pengelompokan atau pemisahan fase di kemudian hari selama penyimpanan. Penelitian
mengenai emulgel dengan minyak atsiri telah mengungkapkan pentingnya evaluasi stabilitas
homogenitas selama periode penyimpanan sebagai salah satu aspek dalam penilaian kualitas
(Anggraeni et al., 2020).

Uji Daya Sebar

Hasil uji daya sebar menunjukkan bahwa semua formula memiliki daya sebar yang cukup
baik, yaitu berada pada rentang 5,0-5,5 cm. Nilai ini menunjukkan bahwa emulgel mudah
diratakan saat diaplikasikan tanpa memerlukan tekanan berlebih. Daya sebar yang baik akan
membantu sediaan menutupi permukaan luka secara merata, sehingga kontak antara senyawa
aktif dengan jaringan luka dapat berlangsung lebih optimal. Dalam evaluasi emulgel dengan
ekstrak daun bidara, semua formula memiliki daya sebar dalam rentang 5-7 cm yang sesuai
standar kualitas emulgel, mengindikasikan kemampuan penyebaran yang baik (Thomas et al.,
2024). Dalam berbagai penelitian emulgel lainnya, baik hasil formulasi maupun parameter
yang diukur dibandingkan dengan formulasi kontrol atau produk referensi untuk mengetahui
apakah nilai kemampuan sebarannya sesuai dengan standar yang diharapkan. Penelitian ini
tidak mencakup perbandingan tersebut, membuat sulit untuk mengevaluasi apakah rentang
5,0-5,5 cm tergolong optimal atau hanya memenuhi syarat minimum (Tsalasani Zulfaidah &
Larasati, 2024).

Uji pH

Hasil pengujian pH menunjukkan bahwa pH emulgel berada pada kisaran 5,51-5,71. Nilai
pH tersebut mendekati pH normal kulit, sehingga sediaan emulgel diperkirakan aman untuk
penggunaan topikal dan berisiko rendah menyebabkan iritasi. pH yang sesuai dengan pH kulit
juga mendukung kondisi area luka yang lebih baik, karena pH yang terlalu asam atau terlalu
basa dapat menghambat proses penyembuhan luka, terutama pada luka kronis seperti diabetic
ulcer. Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa pH mendekati nilai
kulit normal memiliki potensi iritasi rendah (S.P., 2025). Dalam sebuah penelitian (Darwis et
al., 2025) pH emulgel ditemukan berkisar antara 5,82-6,32, yang menunjukkan bahwa pH dari
formula herbal tersebut masih dalam batas aman untuk digunakan secara dermatologis.
Penelitian mengenai emulgel yang mengandung ekstrak daun ungu dan lidah buaya juga
menilai pH sebagai faktor dalam kualitas fisik untuk menunjukkan kesesuaian penggunaannya
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pada kulit (walaupun rentang pH yang diukur sedikit lebih rendah) (Wulandari et al., 2023).
Pengukuran pH yang diamati pada satu waktu tertentu tidak menunjukkan perubahan pH
seiring berjalannya waktu (seperti saat disimpan atau akibat faktor lingkungan). Beberapa
penelitian lain telah mengamati pH selama 28-120 hari untuk memastikan kestabilannya
(Zulhakim et al., 2025).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa fraksi air dari daun
brotowali (Tinospora crispa (L.) Hook.F. & Thomson) berhasil dikembangkan menjadi
formula emulgel dengan sifat fisik yang baik dan memenuhi standar untuk produk topikal.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa emulgel dari fraksi air daun brotowali memiliki
efektivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. dengan area hambat yang meningkat
sejalan dengan bertambahnya konsentrasi fraksi air, serta menunjukkan efektivitas yang lebih
tinggi dibandingkan fraksi air yang tidak diformulasi. Oleh karena itu, emulgel dari ekstrak air
daun brotowali memiliki potensi sebagai produk topikal yang dapat mendukung proses
penyembuhan ulkus diabetik.
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